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ABSTRAK 
Anggra Andara Fattah, Analisis Kebutuhan Pemadaman Pada Prosedur Pre-Fire 
Planning Tangki Timbun T-16 Di Pusat Penampung Produksi Perusahaan Industri 
Migas PT. X. Skripsi, Jakarta : Program Studi Pendidikan Teknik Mesin, Fakultas 
Teknik, Universitas Negeri Jakarta, Januari 2020. 
Kebakaran dan ledakan merupakan bahaya yang dapat terjadi dalam suatu 
proses industri migas. Kebakaran adalah kejadian yang paling ditakuti karena 
besarnya angka risiko serta tingkat konsekuensi yang tinggi pada setiap 
kejadiannya. Salah satu kebakaran yang dapat terjadi dalam industri migas adalah 
kebakaran jenis pool fire pada kilang minyak. Penelitian ini bertujuan untuk 
melakukan perbaikan terhadap kekurangan pada perhitungan kebutuhan 
pemadaman tangki timbun T-16 di Pusat Penampung Produksi perusahaan industri 
migas PT.X.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tangki berisiko mengalami kebakaran 
dengan skenario unobstructed full liquid surface fire dengan bentuk pool fire. 
Setelah dilakukan perhitungan, didapat laju pelepasan kalor sebesar 665.870,59 
kW, dengan durasi kebakaran 83,86 jam untuk tangki terisi 100%, 41,84 jam untuk 
tangki terisi 50%, dan 20,92 jam untuk tangki terisi 25%. Ketinggian api didapat 
setinggi 25,31 meter. Radiasi api sebesar 6,45 kW/m2 terhadap tangki T-15 dan 6,18 
kW/m2 terhadap tangki T-18. Persediaan air telah mampu untuk memenuhi 
kebutuhan air pendingin, tapi persediaan foam hanya mampu untuk memenuhi 
67,80% dari kebutuhan foam untuk pemadaman kebakaran. Telah dilakukan 
perbaikan dalam bentuk perancangan pipa yang baru dengan menambahkan 2 fixed 
fire monitor untuk mendinginkan bagian tangki T-15 dan T-18 yang terkena radiasi 
panas. Perlu ditambahkan 2 buah pump unit  dengan kapasitas flow rate sebesar 
6000 liter/menit. 
 
Kata Kunci: kebakaran, pool fire, laju pelepasan kalor, persediaan air, 
perancangan pipa 
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ABSTRACT 
Anggra Andara Fattah, Fire Suppression Supply Analysis on Pre-Fire Planning of 
T-16 Tank at X Company Oil and Gas Industry Main Gathering Station. Thesis, 
Jakarta : Department of Mechanical Engineering, Faculty of Engineering, 
Universitas Negeri Jakarta, January 2020. 
Fire and explosion are an accident that can happen in an oil and gas 
industry. Fire is the most feared event due to the magnitude of the risk figure as 
well as the high degree of consequence in each occurrence. One kind of fires that 
can happen in the oil and gas industry is pool fire on the refinery. This research 
aims to make improvements to the deficiencies in the calculation of the needs of the 
T-16 reservoir tank in the main gathering station of X company of oil and gas 
industry.  
The results showed that the tank was at risk of fire with an unobstructed full 
liquid surface fire scenario with a form of pool fire. After the calculation, it was 
obtained that the heat release rate is 665.870,59 kW, with a fire duration of 83,86 
hours for the 100% filled tank, 41,84 hours for the 50% filled tank, and 20,92 hours 
for the 25% filled tank. The flame height gained as high as 25,31 meters. Flame 
radiation amounted to 6,45 kW/m2 against the T-15 tanks and 6,18 kW/m2 against 
the T-18 tanks. The water supply has been able to meet the needs of cooling water, 
but the foam supplies are only able to meet 67,80% of foam requirement for fire 
fighting. An improvements has been done in the form of a new pipeline design by 
adding 2 fixed fire monitors to cool down parts of the T-15 and T-18 tanks that 
exposed to the fire flame radiation. 2 pump unit with flow rate capacity of 6000 
liter/minute needs to be added. 
 
Keywords: fire,pool fire, heat release rate, water supply, pipeline design 
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